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ABSTRACT
Sabila Noviawatil , Syavira Nooryana2
Overview of Sitting Posture in Elementary School Students at SD Negeri 01 Gandarum.
Introduction: Poor sitting posture is often experienced by elementary school students,
characterized by a hunched position, tilting or the head resting on a desk. This condition
results in impaired spine and student learning comfort. Objective: To find out the description
of sitting posture in elementary school students at SD Negeri 01 Gandarum.
Methods: This study uses a descriptive method with a type of descriptive design
observation. The sampling technique uses total sampling with a total number of 132
respondents. The research instrument used in this study is the Rapid Upper Limb Assessment
(RULA).
Results: The results of the study were obtained 5-6 on the RULA measurement, with a
percentage of 57.9% at 10 years old, 53.8% at 11 years old, and 41.4% at 12 years old, which
means that posture improvement and examination were carried out immediately.
Conclusion: This study concluded that the sitting posture of elementary school students at
SD Negeri 01 Gandarum was at a score of 5-6, which means that the examination and
improvement of sitting posture needed to be carried out.
Kyword : sitting posture,elementary school studentd, RULA
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ABSTRAK

Sabila Noviawatil, Syavira Nooryana?

Gambaran Postur Duduk Pada Siswa Sekolah Dasar Di SD Negeri 01 Gandarum
Pendahuluan: Postur duduk yang buruk sering dialami siswa SD, ditandai dengan posisi
membungkuk,miring atau kepala disandarkan ke meja. Kondisi ini mengakibatkan gangguan
potur pada tulang belakang dan kenyamanan belajar siswa.

Tujuan: Mengetahui gambaran postur duduk pada siswa sekolah dasar di SD Negeri 01
Gandarum.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan jenis desigen deskriptif
observasi. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling dengan jumlah total
responden 132 responden. Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
Rapid Upper Limb Assessment (RULA).

Hasil : hasil penelitian didapatkan 5-6 pada pengukuran RULA, dengan persentase 57,9%
pada usia 10 tahun, 53,8% pada usia 11 tahun, dan 41,4% pada 12 tahuN yang berarti
perbaikan dan pemeriksaan postur segera dilakukan.

Simpulan: penelitian ini disimpulkan bahwa postur duduk pada siswa Sekolah dasar di SD
Negeri 01 Gandarum berada pada skore 5-6 yang berarti pemeriksaan dan perbaikan postur
duduk perlu dilakukan.

Kata kunci: postur duduk,siswa Sekolah Dasar, RULA
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PENDAHULUAN

Postur tubuh merupakan posisi tubuh
yang mendukung berbagai aktivitas fisik,
seperti duduk, berjalan, dan berdiri
(Setiawan et al.,, 2021). Faktor-faktor
seperti  perkembangan  fisik,  gizi,
keturunan, dan lingkungan berperan
penting dalam membentuk postur tubuh.
Pada usia 10 hingga 12 tahun, anak-anak
mengalami fase perkembangan fisik yang
pesat, yang mempengaruhi kebiasaan
postural mereka (Barton et al., 2017).
Postur  tubuh  yang buruk dapat
menyebabkan kelainan pada tulang
belakang, seperti skoliosis, kifosis, dan
lordosis, serta nyeri otot (Batistdo et al.,
2016; Pristianto et al., 2022).

Postur duduk yang salah, seperti
membungkuk  atau  miring,  dapat
meningkatkan ketegangan otot dan tekanan
pada saraf (Kurniawati, 2017). Rapid
Upper Limb Assessment (RULA) adalah
alat penilaian yang dapat digunakan untuk
mengidentifikasi risiko gangguan
muskuloskeletal akibat postur yang buruk
(Sara, 2011). Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa banyak anak sekolah
dasar yang memiliki postur duduk yang
tidak baik saat belajar, seperti yang
ditemukan di Surakarta (Mayangsari, 2013)
dan  Kabupaten = Pekalongan  (Studi
Pendahuluan, 2024).

Berdasarkan temuan ini, penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji gambaran postur
duduk pada siswa Sekolah Dasar di SD
Negeri 01  Gandarum, Kabupaten
Pekalongan. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan
memperbaiki kebiasaan postural anak-anak
kesehatan  tulang

wawasan  untuk

guna  mendukung
belakang mereka di masa depan.

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif observasi dengan
teknik  kuantitatif =~ digunakan  untuk
menggambarkan postur duduk siswa
Sekolah  Dasar.  Desain  penelitian
menggunakan  cross-sectional  yaitu
mengamati variabel untuk mengumpulkan
data dan mengetahui gambaran postur
duduk pada siswa Sekolah Dasar pada stu
titik waktu tertentu tanpa melibatkan
intervensi atau pengamatan jangka panjang.
Hasil penelitian ini yaitu untuk mengetahui
gambaran postur duduk pada siswa Sekolah
Dasar dari data yang didapatkan

berdasarkan teori.

HASIL

Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui gambaran postur duduk pada
siswa sekolah dasar di sd negeri 01
gandarum. Penelitian dilakukan dengan
132 responden pada tanggal 7 oktober 2024

hasil penelitian ini meliputi Analisa
univariat.

Tabel 5.1 karakteristik responden siswa

usia 10-12 tahun di SD Negeri 01

Gandarum

Vraiabel Frekuensi (F) Presentase
(%)

Usia responden

(tahun)

10 38 28,79%

11 65 49,24%

12 29 21,97%

Total 132 100%

Usia responden dalam penelitian ini
berada pada usi 10-12 tahun dengan
frekuensi 49% pada usia 11 tahun.

variabel Frekuensi (F) Presentase (%)
1-2 0 0
3-4 9 23,7
5-6 22 57,9
75t 7 18,4

Total 38 100




Tabel 5.2 Distribusi skor postur Duduk
menggunakan metode RULA pada siswa
usia 10 tahun SD N 01 Gandarum.

Hasil penelitian berdasarkan table 5.2
menunjukkan bahwa didapatkan22
responden (57,9%) menunjukkan bahwa
postur duduk diperlukan penyelidikan lebih
lanjut dan perubahan segera.

Table 5.3 Distribusi skor postur DUDUK
menggunakan
metode RULA pada siswa usia 11 tahun di
SD N 01 Gandarum

variabel Frekuensi (F) Presentase (%)
1-2 1 1,5
34 20 30,8
5-6 35 53,8
7 9 13,8
Total 65 100

Hasil penelitian berdasarkan table 5.3
menunjukan 35 responden (53,8%) bahwa
postur duduk diperlukan penyelidikan lebih
lanjut dan perubahan segera.

Table 5.4 Distribusi skor postur duduk
menggunakan
metode RULA pada siswa usia 12 di SD
N 01 Gandarum

variabel Frekuensi (F) Presentase (%)
1-2 0 0
3-4 13 44.8
5-6 12 44,1
7 2 13,8
Total 29 100

Hasil penelitian berdasarkan table
5.4 menunjukkan bahwa postur duduk 12
responden (44,1%) menunjukkan bahwa
postur duduk diperlukan penyelidikan lebih
lanjut dan perubahan segera

PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukan skor 5-6
yang menunjukan bahwa Pemeriksaan dan
perbaikan postur perlu dilakukan. Hasil ini
sejalan dengan temuan yang menyatakan
bahwa pada Pada penilaian postur kerja
anak sekolah dasar di Surakarta saat
menggunakan komputer diketahui tidak ada
anak yg mempunyai skor aman pada SDN
15 Surakarta dan SD Widya
Wacana 2 Surakarta.

Postur duduk adalah posisi tubuh yang
diambil saat seseorang melakukan
aktivitas. Posisi tubuh, lengan, kaki, leher,
dan kepala saat duduk, berdiri, atau
bergerak sangat mempengaruhi
kenyamanan dan kesehatan. Postur duduk
yang baik dapat mencegah cedera,
meningkatkan kenyamanan, dan
mendukung kinerja yang efisien, sementara
postur duduk yang buruk dapat
menyebabkan masalah kesehatan jangka
panjang seperti nyeri punggung dan leher
(Ridwan et al., 2021).

Duduk dengan posisi yang benar
sangat penting, terutama bagi siswa saat
belajar, membaca, menulis, atau
menggambar. Posisi tubuh yang tepat
membantu mendistribusikan berat tubuh
secara merata, mengurangi tekanan pada
sendi dan otot. Posisi ideal adalah dengan
sudut 90 derajat pada lutut, kaki rata di
lantai, dan siku diistirahatkan di meja.
Selain itu, siswa sebaiknya tidak duduk
terlalu lama tanpa beristirahat, untuk
mencegah kelelahan otot dan ketegangan
pada tubuh (Rahman et al., 2022).

Rapid Upper Limb Assessment
(RULA) adalah metode untuk menganalisis
postur duduk dan mendeteksi gangguan
pada tubuh bagian atas, seperti lengan, siku,
dan  tangan.  Dikembangkan  oleh
Mcatamney dan Corlett pada 1993, RULA
digunakan untuk menilai postur tubuh anak,



terutama saat duduk, guna mengidentifikasi
risiko cedera muskuloskeletal akibat postur
yang buruk. Metode ini membagi penilaian
postur dalam 4 grup: A (lengan atas, lengan
bawah, pergelangan tangan), B (leher,
badan, kaki), C (nilai postur bagian atas),

dan D (lebar punggung dan kaki). RULA

digunakan untuk mengukur dampak postur
duduk yang tidak ergonomis pada
kesehatan anak (Davis & Kotowski, 2015;
Kumar & Kamath, 2019).

Penelitian ini menunjukkan bahwa
Rapid Upper Limb Assessment (RULA)
adalah alat ukur yang efektif untuk menilai
postur duduk, terutama dalam
mengidentifikasi gangguan postural pada
tubuh  bagian
mengaplikasikan RULA untuk menilai

atas.  Penelitian  ini
dampak postur duduk yang tidak ergonomis
pada kesehatan anak, terutama dalam

jangka panjang. Dengan demikian, RULA

menjadi alat yang Dberguna untuk
menganalisis dan memperbaiki postur
duduk, serta  mencegah  gangguan

muskuloskeletal pada anak-anak.

KESIMPULAN

Usia memiliki dampak signifikan
terhadap postur duduk anak. Anak usia
10-12 tahun, khususnya di usia 10 tahun,
penelitian ini menunjukkan postur duduk
yang kurang baik dan rentan terhadap
kelainan tulang belakang akibat kebiasaan
duduk yang buruk. Sebagian besar siswa
pada 10-11 tahun  masih
membutuhkan perbaikan postur duduk
yang lebih baik, sementara usia 12 tahun
menunjukkan perbaikan postur tubuh
segera dilakukan.

usia
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